






1.1 Latar Belakang Masalah 
Mendengar kata bank sebenarnya sudah tidak asing lagi bagi kita, 
terutama bagi masyarakat yang hidup di daerah perkotaan. Bahkanistilah bank 
juga sudah dikenal oleh masyarakat yang tinggal di pedesaan. Jika menyebut kata 
bank maka setiap orang akan langsung mengkaitkannya dengan uang. Menurut 
UU RI No 10 Tahun 1998 yang membahas tentang dunia perbankan, menyatakan 
bahwa bank merupakan suatu  badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat yang berbentuk simpanan serta kembali menyalurkannya kepada 
masyarakat ke dalam bentuk kredit atau dalam bentuk lainnya serta dapat 
meningkatkan kualitas hidup rakyat banyak. 
Di dunia perbankan, bank dituntut untuk meningkatkan kinerjanya 
dalam hal keuangan dan dituntut untuk bisa memelihara tingkat kesehatan bank 
setelah adanya krisis dalam industri perbankan pada tahun 1997 dan 1998. 
Menurut Kasmir (2012:196) rasio profitabilitas adalah rasio  untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberi 
ukuran tingkat efektivitas menejemen suatu perusahaan.  
Rasio profitabilitas mencangkup variabel ROA untuk mengukur 
kemampuandalam memperoleh laba atau keuntungan dengan melihat ROA 
(Return On Asset).ROA adalah rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva 





ROA dalam suatu bank seharusnya mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun, namun berdasarkan tabel 1.1 dapat diketahui bahwa rata-rata ROA pada 
bank umum swasta nasional devisa go public selama tahun 2012 hingga tahun 
2016 tidak mengalami peningkatan, namun malah mengalami penurunan. 
Menurut penjelasan tabel berikut, menunjukan bahwa tahun 2012 
hingga tahun 2016 dengan total dua puluh enam bank tercatat mengalami 
penurunan rata-rata trend ROA sebesar -0,97 persen, dengan penjabaran ini maka 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public yang mengalami penurunan rata-
rata ROA yakni dua puluh dua bank yang meliputi, Bank Artha Graha 
Internasional, Tbk Bank Bukopin, Tbk Bank Bumi Arta,Tbk Bank Capital 
Indonesia, Tbk Bank CIMB Niaga, Tbk Bank China Construction Indonesia, Tbk 
Bank Danamon Indonesia, Tbk Bank Ekonomi Raharja, Tbk Bank Jtrust 
Indonesia, Tbk Bank Maspion, Tbk Bank Maybank Indonesia, Tbk, Bank Mega, 
Tbk Bank MNC Internasional, Tbk Bank OCBC NISP, Tbk Bank Of India Indonesia, Tbk 
Bank PAN Indonesia, Tbk Bank Permata, Tbk Bank QNB Kesawan, Tbk Bank Sinarmas, 
Tbk Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk Bank 
Victoria Internasional, Tbk sedangkan Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go 
Public yang mengalami peningkatan terdapat empat bank yang meliputi Bank 
Central Asia, Tbk Bank Mayapada, Tbk Bank Nusantara Parahyangan, Tbk Bank 
Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk. 
Berdasarkan penjabaran di bawah, menunjukkan terdapat masalah 








Perkembangan Return On Asset (ROA)  Pada  Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public 
Tahun 2012 TW IV – Tahun2016 TW IV 
(Dalam Persentase) 
Sumber:www.ojk.go.id Laporan Publikasi Bank  
No Nama Bank 
Tahun Rata-Rata 
Trend 2012 2013 Trend 2014 Trend 2015 Trend 2016 Trend 
1 Bank Artha Graha Internasional, Tbk 0,66 1,39 0,73 0,79 -0,60 0,33 -0,46 0,35 0,02 -0,33 
2 Bank Bukopin, Tbk 1,83 1,75 -0,08 1,33 -0,42 1,38 0,05 1,39 0,01 -0,45 
3 Bank Bumi Arta,Tbk 2,47 2,05 -0,42 1,52 -0,53 1,33 -0,19 1,52 0,19 -1,09 
4 Bank Capital Indonesia, Tbk 1,32 1,59 0,27 1,33 -0,26 1,10 -0,23 1,00 -0,10 -0,25 
5 Bank Central Asia, Tbk 3,59 3,84 0,25 3,86 0,02 3,84 -0,02 3,96 0,12 0,28 
6 Bank CIMB Niaga, Tbk 2,04 0,79 -1,25 1,74 0,95 1,03 -0,71 0,69 -0,34 -1,10 
7 Bank China Construction Indonesia, Tbk 3,11 2,75 -0,36 1,60 -1,15 0,21 -1,39 1,19 0,98 -2,66 
8 Bank Danamon Indonesia, Tbk  3,18 2,75 -0,43 3,14 0,39 2,58 -0,56 2,26 -0,32 -0,68 
9 Bank Ekonomi Raharja, Tbk 1,02 -0,47 -1,49 0,17 0,64 -0,89 -1,06 1,48 2,37 -1,32 
10 Bank Jtrust Indonesia, Tbk 2,78 2,23 -0,55 2,81 0,58 1,94 -0,87 1,93 -0,01 -0,84 
11 Bank Maspion, Tbk 1,06 -7,58 -8,64 -4,96 2,62 -5,37 -0,41 -5,02 0,35 -6,34 
12 Bank Mayapada, Tbk 1,00 1,11 0,11 0,80 -0,31 1,10 0,30 1,67 0,57 0,24 
13 Bank Maybank Indonesia, Tbk 2,41 2,53 0,12 1,95 -0,58 2,10 0,15 2,03 -0,07 -0,33 
14 Bank Mega, Tbk 1,49 1,53 0,04 0,42 -1,11 0,84 0,42 1,48 0,64 -0,49 
15 Bank MNC Internasional, Tbk 2,74 1,14 -1,60 1,16 0,02 1,97 0,81 2,36 0,39 -0,67 
16 Bank Nusantara Parahyangan, Tbk 0,09 -0,93 -1,02 -0,82 0,11 0,10 0,92 0,11 0,01 0,01 
17 Bank OCBC NISP, Tbk 1,57 1,58 0,01 1,32 -0,26 0,99 -0,33 0,15 -0,84 -0,79 
18 Bank Of India Indonesia, Tbk 1,79 1,81 0,02 1,79 -0,02 1,68 -0,11 1,85 0,17 -0,07 
19 Bank PAN Indonesia, Tbk 3,14 3,80 0,66 3,36 -0,44 1,27 -0,52 1,68 -1,68 -1,88 
20 Bank Permata, Tbk 1,70 1,55 -0,15 0,16 -1,39 0,16 0,00 -4,89 -5,05 -2,80 
21 Bank QNB Kesawan, Tbk 1.96 1,85 -0,11 1,79 -0,06 1,27 -0,52 1,68 0,41 -0,59 
22 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga, Tbk -0,81 0,07 0,88 1,05 0,98 0,87 -0,18 -3,34 -4,21 0,63 
23 Bank Sinarmas, Tbk 1,63 1,53 -0,10 1,66 0,13 1,55 -0,11 1,49 -0,06 -0,09 
24 Bank Tabungan Pensiunan Nasional, Tbk 1,74 1,71 -0,03 1,02 -0,69 0,95 -0,07 1,72 0,77 -0,60 
25 Bank Himpunan Saudara 1906, Tbk 4,71 4,54 -0,17 3,56 -0,98 3,12 -0,44 3,06 -0,06 -1,61 
26 Bank Victoria Internasional, Tbk 2,17 2,10 -0,07 0,80 -1,30 0,65 -0,15 0,52 -0,13 -1,55 
Jumlah 48,43 37,01 -13,38 33,35 -3,66 26,51 -6,84 20,64 -5,87 -25,35 








perlu dilakukan penelitian tentang penyebab menurunnya ROA pada Bank Umum 
Swasta Nasional Devisa Go Public.  
Naik turunnya ROA yang dimiliki oleh suatu bank tergantung pada 
kebijakan atau strategi manajemen bank. Selain itu, naik turunnya ROA suatu 
bank juga di pengaruhi oleh kinerja keuangan yang meliputi Likuiditas, Kualitas 
Aset, Sensitivitas, dan Efisiensi. 
Kasmir (2012:315) Mendefinisikan Likuiditas merupakan rasio untuk 
mengukur kemampuan suatu bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 
pada saat ditagih. Dengan kata lain, dapat membayar kembali pencairan dana 
deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan kredit yang telah 
diajukan. 
LDR sendiri berpengaruh positif pada ROA. Hal ini terjadi apabila 
LDR meningkat, berarti telah terjadi peninggkatan total kredit dengan presentase 
lebih besar dari presentase kenaikan total DPK. 
IPR sendiri berpengaruh positif pada ROA. Hal ini terjadi apabila IPR 
meningkat, berarti terjadi peningkatan terhadap penempatan SBI dengan 
prosentase lebih besar dari meningkatnya total DPK.  
LAR sendiri pengaruh positif pada ROA. Hal ini terjadi apabila LAR 
meningkat, berarti terjadi peningkatan terhadap total kredit yang diberikan dengan 
presentase lebih besar dari presentase peningkatan total aktiva.  
Veithzal Rivai(2013: 473-474) Kualitas Aset adalah mengukur 






meningkatkan keuntungan Dalam kualitas aset yang dibahas didalammnya adalah 
(APB) Aset Produktif Bermasalah. 
APB sendiri berpengaruh negatif pada ROA.Hal ini terjadi apabila 
APB meningkat dengan presentase lebih besar dari peningkatan aset produktif, 
maka pencadangan biaya akan lebih besar dari peningkatan bunga yang berakibat 
menurunnya ROA. 
Kasmir (2012:46)Mendefinisikan Sensitivitas adalah alat untuk 
mengukur kemampuan pada bank dalam menutupi potensi kerugian akibat 
terjadinya fluktuasi terhadap tingkat suku bunga, nilai kurs, dan nilai tukar. Untuk 
mengukur sensitivitas dapat menggunakan IRR (Interest Rate Risk) dan (Posisi 
Devisa Netto) PDN. 
IRR sendiri berpengaruh positif dan negatif pada ROA.Hal ini terjadi 
apabila IRR meningkat, maka terjadi peningkatan terhadap IRSA dengan 
presentase lebih besar dibandingakn dengan peningkatan  IRSL. Jika tingkat suku 
bunga cenderung meningkat, maka akan terjadi kenaikan tingkat pendapatan 
bunga yang lebih besar dibandingkan dengan kenaikan biaya bunga. Dengan 
demikian IRR berpengaruh positif terhadap ROA.  
PDN sendiri memiliki pengaruh yang positif bahkan negatif terhadap 
ROA. Hal ini terjadi apabila PDN meningkat, maka terjadi pula peningkatan pada 
aktiva valas dengan presentase besar dari peningkatan pasiva valas. Jika pada saat 
itu terjadi kenaikan pada pendapatan valas dibanding dengan biaya valas, maka 






 SEBI No. 13/24/DNPN tanggal 25 Oktober 2011, Mendefinisikan 
Efisiensi adalah rasio yang digunakan untuk mengukur performance atau senilai 
kinerja manajemen bank yang bersangkutan. Pengukuran efisiensi dapat diukur 
dengan menggunakan RasioBiaya Operasional Dan Pemndapatan Operasional 
(BOPO) dan Fee Based Income Ratio (FBIR). 
BOPO memiliki pengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini terjadi 
apabila BOPO meningkat, maka terjadi peningkatan terhadap biaya operasional 
bank dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan presentase peningkatan 
pendapatan operasional. Sehingga  laba bank mengalami penurunan dan ROA 
bank juga mengalami penurunan. 
FBIR memiliki pengaruh positif terhadap ROA. Hal ini terjadi apabila 
FBIR meningkat, maka terjadi peningkatan terhadap pendapatan operasional 
diluar bunga dengan presentase lebih besar dibandingkan dengan presentase 
peningkatan total pendapatan operasional yang diterima oleh bank.  
Dari penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa menurunnya 
atau meningkatnya ROA (Return On Asset) dapat disebabkan oleh beberapa faktor 
diatas. Atau dengan kata lain, dapat diambil topik yang berjudul “Pengaruh 
Likuiditas, Kualitas Aset, Sensitivitas dan Efisiensi Terhadap ROA Pada 
Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public.” 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari penjabaran latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 






1. Apakah LDR, IPR, LAR, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR berhubungan 
signifikan dengan ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
2. Apakah LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
3. Apakah IPR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
4. Apakah LAR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
5. Apakah APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Go Public? 
6. Apakah IRR secara parsial berpengaruh yang signifikan terhadap ROA pada 
BUSN Devisa Go Public? 
7. Apakah PDN secara parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA pada 
BUSN Devisa Go Public? 
8. Apakah BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
9. Apakah FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikan terhadap 
ROA pada BUSN Devisa Go Public? 
10. Rasio apakah diantara LDR, IPR, LAR, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 








1.3 Tujuan Penelitian 
Dari penjabaran rumusan masalah diatas, dapat disimpulkan tujuan 
penelitian ini adalah : 
1. Mengetahui LDR, IPR, LAR, APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR 
berhubungan signifikansiterhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional 
DevisaGo Public. 
2. Mengetahui LDR secara parsial berpengaruh positif yang signifikansi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
3. Mengetahui IPR secara parsial berpengaruh positif yang signifikansi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
4. Mengetahui LAR secara parsial berpengaruh positif yang signifikansi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
5. Mengetahui APB secara parsial berpengaruh negatif yang signifikansi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
6. Mengetahui IRR secara parsial berpengaruh yang signifikansi terhadap 
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
7. Mengetahui PDN secara parsial berpengaruh signifikansi terhadap ROA 
pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
8. Mengetahui BOPO secara parsial berpengaruh negatif yang signifikansi 
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Devisa Go Public. 
9. Mengetahui FBIR secara parsial berpengaruh positif yang signifikansi 






10. Mengetahui rasio yang berpengaruh dominan diantara LDR, IPR, LAR, 
APB, IRR, PDN, BOPO dan FBIR, terhadap ROA padaBank Umum Swasta 
Nasional DevisaGo Public. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Dari penjelasan diatas dapat di ambil beberapa manfaat, jika di lihat 
dari beberapa sisi : 
1. Bagi industri perbankan 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk menambahkan 
pengetahuan mengenai hasil penelitian dan menjadi studi banding terhadap 
teori yang sudah ada. 
2. Bagi peneliti 
Dapat menambah wawasan serta pengetahuan tentang bagaimana cara 
melihat kinerja perbankan yang sehat, agar dapat digunakan untuk tempat 
berinvestasi. 
3. Bagi STIE Perbanas Surabaya 
Dapat digunakan sebagai bahan kaji dan pembanding dalam penelitian 
dimasa yang akan datang. Selain itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
sebagai tambahan koleksi perpustakaan dan dapat dikembangkan lagi 







1.5 Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penyusunan skripsi yang digunakan penulis dalam 
penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I PENDAHULUAN  
Pada bab ini berisi uraian tentang latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika penulisan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini dijelaskan tentang landasan teori, dan beberapa penelitian 
terdahulu, serta membahas tentang kerangka pikiran dan hipotesis yang akan 
dikemukakan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Pada bab ini dijelaskan tentang variabel penelitian dan definisi 
operasional, populasi, sampel, jenis penelitian, sumber data, pengumpulan data 
dan metode analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil penelitian. 
BAB IV GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Pada bab ini berisikan tentang gambaran subyek penelitian, analisis 
data, dan pembahasan  
BAB V PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, 
dan saran. 
 
